
SKRIPSI

KECERNAAN RUMPUT RAJA YANG
DIFERMENTASI DENGAN HI-FER⊕ SECARA

IN VITRO

DIGESTIBILITY OF KING GRASS FERMENTED
WITH HI-FER⊕ IN-VITRO

ROBBY LEKSMANA
05121004021

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2017



RINGKASAN

ROBBY LEKSMANA. Kecernaan rumput raja yang difermentasi dengan Hi-
fer⊕ secara in vitro. (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan GATOT MUSLIM).
Kualitas hijauan pakan ternak berpengaruh langsung terhadap performa sapi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan rumput raja yang
difermentasi dengan Hi-fer⊕. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Nutrisi
Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rumput raja tanpa fermentasi dan rumput
raja yang difermentasi Hi-fer⊕ dibagi menjadi 2 perlakuan, dan sepuluh ulangan.
Parameter yang diamati meliputi kecernaan BK, kecernaan BO, N-NH3, dan VFA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan inokulan fermentasi Hi-fer⊕
memiliki kecernaan BO dan konsentrasi N-NH3 berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan control sedangkan Kecernaan BK dan VFA rumput raja
yang difermentasi Hi-fer⊕ tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan
kontrol. Fermentasi rumput raja yang difermentasi dengan Hi-fer⊕ dapat
meningkatkan nilai kecernaan bagi ternak ruminansia.

Kata kunci: rumput raja, fermentasi, Hi-fer⊕, in vitro



SUMMARY

ROBBY LEKSMANA. Digestibility of king grass fermented by Hi-fer⊕ in vitro.
(Supervised by ARFAN ABRAR and GATOT MUSLIM).

Forage quality has direct impact on cattle performance. This research was
done to study the digestibile quality of grass king fermented by Hi-fer⊕. This
research was held on animal nutritions and feeds laboratory of animal science
Departement Agriculture Faculty of Sriwijaya University. King grass were
grouped into 2 treatment and 10 replications. Control and fermented with Hi-fer⊕.
Observed parameter were dry matter digestibility, organic matter digestibility, N-
NH3 and VFA concentrations. The results showed that fermentation with hifer
significantly affect the organic matter digestibility and N-NH3 (P<0.05) the
control, dry matter digestibility and VFA concentration were not significantly
different (P>0.05). nutrient digestibility in vitro of king grass were inproved by
Hi-fer⊕.

Keywords: king grass, fermentation, Hi-fer⊕,in vitro.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan faktor penting dalam usaha peternakan ternak

ruminansia. Bahan pakan menjadi hal utama dalam perkembangan ternak, namun

ketersediaan dan kualitas hijauan di Indonesia masih tergolong rendah.

Ketersediaan pakan yang belum memadai mengakibatkan terjadinya kesulitan

dalam peningkatan populasi ternak sapi (Suryahadi et al., 2009). Peternak terbiasa

memberikan pakan berserat pada ternaknya dikarenakan faktor biaya yang lebih

sedikit atau lebih murah dibandingkan memberi pakan dengan kualitas baik,

mudah didapat karena umumnya pakan yang berserat mudah ditemui dan

minimnya pengetahuan peternak terhadap dampak pemberian pakan berserat yang

sifatnya hanya memenuhi dan tidak banyak nutrisi yang terserap oleh rumen.

Kondisi ini sering dialami peternak karena kurangnya ketersediaan pakan

yang berkualitas terlebih pada saat musim kemarau. Hal ini dikarenakan

sedikitnya ketersediaan pakan hijauan yang berkualitas baik. Peternak harus dapat

menentukan pakan yang tepat untuk diberikan kepada ternaknya seperti rumput

raja yang memiliki produksi lebih tinggi dari pada rumput gajah. Rumput

Raja merupakan salah satu jenis rumput gajah (Pennisetum purpureum) yang ada

di Indonesia. Rumput ini adalah jenis rumput yang banyak dikenal masyarakat,

yang merupakan hasil persilangan antara rumput Gajah (pennisetum

purpereum) dengan (pennisetum typoides).

Keunggulan rumput Raja selain produksinya yang lebih tinggi dari pada

rumput Gajah yaitu mudah ditanam, dapat tumbuh di daerah yang memiliki

ketinggian hingga 1500 meter dpl (Rukmana, 2001). Produksi rumput raja

berkisar 200-250 ton/hektar/tahun (Rukmana, 2005) dengan kandungan nutrisi

BK 21,21%, TDN 53,89% (Wahyuni, 2007), SK 25,48%, PK 11,68%, Ca 0,37%

dan P 0,39 (Rumiyati, 2008). Nilai kecernaan yang pada umumnya rendah pakan

berserat dapat ditingkatkan nilai nutrisinya dengan adanya teknologi pengolahan

pakan yang mampu mengatasi niai kecernaan tersebut, salah satunya yaitu

teknologi fermentasi pakan dengan Hi-fer⊕.



2

Universitas Sriwijaya

Hi-fer⊕ adalah hijauan hasil fermentasi dengan menggunakan Aditif

Fermentasi (AF) yang berkualitas prima (palatabel/sangat disukai ternak, kadar

protein 10%, kandungan energi/TDN 55%), mudah dan tahan lama (Suryahadi,

2013). Suryahadi juga menyatakan bahwa AF produk Centras LPPM-IPB ini

terbukti mampu meningkatkan palatabilitas pakan fermentasi, meningkatkan daya

simpan pakan dan mempercepat proses fermentasi. Keunggulan teknologi Hi-fer⊕

yaitu meningkatkan selera makan sehingga produksi dapat meningkat, mutu

hijauan lebih stabil sehingga produksi terjaga dengan baik, tahan lama, dan mudah

diberikan untuk ternak.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian mengenai rumput raja

yang difermentasi dengan Hi-fer⊕ untuk mengetahui nilai kecernaannya dengan

menggunakan teknik in vitro.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan rumput Raja yang

difermentasi dengan Hi-fer⊕ secara in vitro terhadap kecernaan bahan kering,

kecernaan bahan organik, konsentrasi N-NH3 dan konsentrasi VFA.

1.3. Hipotesa

Fermentasi rumput raja dengan Hi-fer⊕ diduga dapat meningkatkan

kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, konsentrasi N-NH3 dan

konsentrasi VFA dengan teknik in vitro.
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